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ABSTRAK 
Brenda Ari Prasetya : Pengaruh Komunikasi, Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Kantor KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. Nganjuk, Skripsi, Manajemen, FE UN 
PGRI Kediri, 2016. 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa penilaian kinerja karyawan perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kinerja karyawan, 
mengelola serta meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah komunikasi  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. Nganjuk? (2) Apakah pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. 
Nganjuk? (3) Apakah disiplin kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. Nganjuk?  (4) Apakah komunikasi, pelatihan dan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  
Kec. Bagor Kab. Nganjuk?.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi seluruh karyawan KP-RI  Bahagia  Kec.Bagor Kab.Nganjuk yang 
berjumlah 30 karyawan, yang menjadi populai sekaligus menjadi sampel penelitian (sampel 
jenuh) dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji t dan uji F dengan software SPSS 
for windows versi 20.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. Nganjuk (2) Pelatihan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. Nganjuk (3) 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  
Kec. Bagor Kab. Nganjuk (4) Secara simultan komunikasi, pelatihan dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KP-RI  Bahagia  Kec. Bagor Kab. 
Nganjuk 

 

Kata Kunci : kinerja karyawan, komunikasi, pelatihan, disiplin kerja. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi era globalisasi, 

sumber daya manusia memegang peranan 

yang sangat penting dalam aktivitas kegiatan 

perusahaan. Sukses atau tidaknya tujuan 

perusahaan tergantung pada sumber daya 

manusia tersebut. Setiap perusahaan 

memiliki metode sendiri-sendiri dalam 

mengembangkan sumber daya manusianya, 

agar tercapai dan teroptimalkan kegiatan 

yang menjadi tujuan perusahaan. Salah satu 

faktor yang menjadi kunci sukses utama 

perusahaan adalah kinerja karyawan. 

Fahmi (2011:2) menyatakan kinerja 

adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat 

profit oriented dan non profit oriented yang 

dihasilkan selama satu periode waktu. 

Wirawan (2009:5) menyatakan kinerja 

adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-

fungsi atau indikator-indikator suatu 

pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 

tertentu. Kinicki (2010:244) mengemukakan 

bahwa manajemen kinerja adalah siklus 

berkelanjutan dalam memperbaiki kinerja 

dengan penetapan tujuan, umpan balik dan 

coaching, dan penghargaan dan penguatan 

positif. Dengan kondisi organisasi yang 

kinerjanya kurang optimal, hal tersebut di 

pengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu komunikasi. 

Komunikasi merupakan aktifitas dasar  

manusia yang menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh pada seorang karyawan 

untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Komunikasi yang dipergunakan atasan dapat 

mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 

perilaku para anggota organisasi/bawahan. 

Seorang atasan bertanggung jawab atas 

ribuan orang karyawan, kemampuan untuk 

menetapkan arahan dan mendelegasikan 

adalah yang lebih penting dibandingkan 

dengan membangun tim dan memberikan 

bimbingan (Nawawi dalam Siregar, 

2006:65). Sedangkan Masmuh (2010:9) 

mengemukakan komunikasi organisasi 

merupakan pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan di dalam organisasi, di dalam 
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kelompok formal maupun informal 

organisasi.  

Faktor berikutnya yang juga 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

pelatihan. Pelatihan merupakan pembekalan 

mengenai peran dan tugas yang akan 

dilakukan di perusahaan, sehingga kinerja 

karyawan dapat optimal. Pelatihan adalah 

sebuah proses dimana orang mendapatkan 

kapabilitas untuk membantu pencapaian 

tujuan organisasional. Wright (2011:351), 

"pelatihan (training)" adalah "mengacu pada 

upaya yang direncanakan oleh suatu 

perusahaan untuk mempermudah 

pembelajaran para karyawan tentang 

kompetensi-kompetensi yang berkaitan 

dengan pekerjaan". 

Dalam setiap organisasi pastilah 

mempunyai peraturan yang harus di patuhi 

oleh setiap karyawannya. Maka dari itu 

disiplin kerja menjadi salah satu faktor 

berikutnya yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Menurut Rivai (2011:825) 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

dipergunakan para manager untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seorang dalam memenuhi peraturan 

perusahaan. Sedangkan menurut Hasibuan 

(2006:444), disiplin kerja adalah kesadaran 

dan kerelaan seseorang dalam menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Melalui pelatihan kerja, Kantor KP-RI 

Bahagia Kec.Bagor, Kab.Nganjuk akan 

mengetahui seberapa baik karyawan telah 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya, sehingga perusahaan dapat 

menetapkan balas jasa yang sepantasnya 

atas pelatihan kerja tersebut. Pelatihan kerja 

juga dapat digunakan perusahaan untuk 

mengetahui kekurangan dan potensi kinerja 

karyawan. Seperti yang pernah di teliti oleh 

Novalita dengan judul Pengaruh 

Komunikasi dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Jatim 

Kediri 2014 dengan hasil pengaruh 

signifikan secara simultan dari variaabel 
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indenpenden (individual stressor dan 

organizational stressor) terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan). Berdasar 

uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai : 

“Pengaruh Komunikasi, Pelatihan Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Kantor KPRI Bahagia 

Kec. Bagor, Kab. Nganjuk” 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan jenis penelitian 

kolerasional.  Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi 30 responden 

karyawan, serta dianalisis dengan uji 

validitas, uji realibilitas, tekhnik analisi data 

meliputi uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinieritas, uji regresi linier berganda, 

analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f 

dengan menggunakan Software SPSS Versi 

20. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh, 

menurut Sugiyono (2012:126) sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan untuk 

sampel, hal ini dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil.  

 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai pengaruh komunikasi, pelatihan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

KP-RI Bahagia Kec. Bagor, Kab.Nganjuk 

adalah sebagai berikut : 

1. Komunikasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja karyawan KP-

RI Bahagia Kec. Bagor, Kab.Nganjuk, 

artinya semakin baik gaya komunikasi 

yang dilakukan karyawan, maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

2. Pelatihan berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja karyawan KP-RI 

Bahagia Kec. Bagor, Kab.Nganjuk, 

artinya semakin baiknya pelatihan yang 

didapatkan karyawan maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja karyawan KP-

RI Bahagia Kec. Bagor, Kab.Nganjuk, 

artinya semakin disiplinnya karyawan 

maka akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Secara simultan komunikasi, pelatihan 

dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan KP-RI Bahagia Kec. Bagor, 

Kab.Nganjuk. Hasil ini menunjukkan 

bahwa komunikasi, pelatihan dan 

disiplin kerja memberi peranan penting 

terhadap kinerja karyawan. 
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